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NASKAH PUBLIKASI
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SURAKARTA TH. 2009-2010

Kustanto

NIM: A210 050 048

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui
pengaruh motivasi terhadap jumlah produksi PT. Indo Veneer Surakarta; 2) Untuk
mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap jumlah produksi PT.Indo Veneer Surakarta;
3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap jumlah produksi PT.
Indo Veneer Surakarta.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan
kesimpulan melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah bulan dalam
dua tahun periode. Sampel diambil sebanyak 24 bulan. Data yang diperlukan diperoleh
melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji validitas
serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda, uji F, uji t, uji R?, dan sumbangan relatif dan efektif.

Hasil analisis regresi linier berganda memperoleh persamaan garis regresi:
Y =2044,877 + 51,927X1 + 6,029X2. Persamaan menunjukkan bahwa jumlah produksi
dipengaruhi oleh motivasi kerja dan disiplin kerja. Kesimpulan yang diambil adalah: 1)
Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi pada bagian produksi PT.
Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis
regresi linier berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 2,967 > 2,080 dan
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,007 dengan sumbangan efektif sebesar 17,5%; 2)
Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi pada bagian produksi PT.
Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis
regresi linier berganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel, yaitu 3,061 > 2,080 dan
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan sumbangan efektif sebesar 19,7%; 3)



Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi pada
bagian produksi PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, dapat diterima. Hal ini
berdasarkan analisis variansi regresi linier berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung >
Ftabel, yaitu 6,214 > 3,467 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,008. Dengan koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,372; 4) Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar
0,372 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
jumlah produksi pada bagian produksi PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010,
adalah sebesar 37,2% sedangkan 62,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam masyarakat modern, terlebih dunia era globlalisasi, kita dituntut untuk
menghadapi persaingan yang lebih kompetitif baik untuk pasar dalam negeri, terlebih-
lebih menghadapi pasar luar negeri atau internasional. Sudah barang tentu, kompetisi
global melalui pasar bebas pada millenium ketiga diharapkan dapat menumbuhkan
etos kerja yang kuat (keras) kalangan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu sumber
daya manusia yang kualitas sangat di perlukan, tanpa hal itu Indonesia hanya tinggal
sebagai penonton, bahkan korban kemajuan bangsa-bangsa lain.

Motivasi atau dorongan kerja merupakan suatu hal yang penting bagi tinggi
rendahnya produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari karyawan, dapat
terjadi tujuan yang selama ini telah ditetapkan oleh perusahaan tidak akan tercapai.
Sebaliknya apabila terdapat motivasi yang besar dari karyawan maka hal tersebut
dapat menjadi satu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
produksinya.

Seorang pegawai pasti mempunyai motivasi yang tinggi dalam bekerja,
sehingga dengan hasil kerja yang baik mereka akan mendapat upah atau gaji yang
tinggi dari apa yang mereka lakukan. Akan terdapat kemungkinan juga bahwa
pegawai akan menuntut imbalan yang tinggi berdasarkan harapan dan presepsi mereka
tentang imbalan yang wajar dan layak diterimanya.

Kedisiplinan karyawan di tempat kerjanya sungguh penting bagi perusahaan
karena menentukan keberhasilan sasaran dan tujuan perusahaan. Untuk mencapai

tujuan tersebut perusahaan harus dapat meningkatkan produksinya, perusahaan perlu



adanya tenaga kerja atau karyawan yang mempunyai produktivitas tinggi. Itu salah
satu faktor yang mempengaruhi dapat tidaknya perusahaan menghasilkan produksinya
yang sesuai dengan tujuan perusahaan.
B. Pembatasan Masalah
Supaya masalah yang diteliti tidak meluas maka perlu diadakan pembatasan
masalah. Batasan masalah sangat penting karena merupakan fokus penelitian. Batasan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini membahas tentang pengaruh motivasi dan disiplin terhadap jumlah
produksi
2. Objek penelitian ini dilakukan pada PT. INDO VENEER dengan responden
karyawan bagian produksi sebanyak 80 karyawan.
C. Perumusan masalah
Banyak faktor yang mempengaruhi jumlah produksi, yaitu motivasi dan
disiplin kerja karyawan. Hal ini sangat disadari oleh kepala PT. INDO VENEER. dari
keadaan tersebut maka perumusan masalah dalam hal ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap jumlah produksi?
2. Apakah ada pengaruh disiplin terhadap jumlah produksi?
3. Apakah ada pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap jumlah produksi?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian sehingga
dengan tujuan penelitian akan dapat bekerja secara terarah baik dalam mencari data
dan pemecahan masalah. Adapun tujuan dari penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap jumlah produksi PT. INDO
VENEER Surakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap jumlah produksi PT.INDO
VENEER Surakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap jumlah produksi
PT. INDO VENEER Surakarta.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan adalah:
1. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki kinerja

karyawan PT.INDO VENEER Surakarta.



2. Bagi karyawan
Hasil penelitian ini sebagai masukan, bahwa pentingnya motivasi dan disiplin
kerja dapat meningkatkan jumlah produksi.

3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan penelitian yang akan datang
atau bahkan menjadi landasan untuk penelitian-penelitian sejenis dimasa yang

akan datang.

LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Motivasi Kerja
a. Definisi motivasi

Hasibuan, (2005: 141) menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata Latin
“movere” yang berarti dorongan atau menggerakan. Motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau
bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk
mencapai kepuasan. Menurut Terry yang diterjemahkan oleh Smith (2003: 130),
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha agar seseorang dapat
menyelesaikan pekerjaanya dengan semangat karena ada tujuan yang ingin
dicapai. Manusia mempunyai motivasi yang berbeda tergantung dari banyaknya
faktor seperti kepribadian, ambisi, pendidikan dan usia.

Dari uraian diatas, maka motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha yang
ada dalam diri individu yang berupa sikap, tindakan dan dorongan untuk
bertindak dalam mengarahkan serta menggerakan individu pada suatu tingkah
laku sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai.

b. Teori Motivasi

Hasibuan (2005: 153) Abraham H. Maslow dalam Need Hierarchy Theory
menyatakan “hierarki kebutuhan mengikuti teori jamak yakni seseorang
berperilaku / bekerja karena adanya dorongan untuk memenuhi bermacam-
macam kebutuhan”. Sukamto Reksohadiprojo, (1999: 164) mengatakan adapun
tingkat kebutuhan manusia yang mendorong manusia untuk bekerja menurut

Maslow:



1) Kebutuhan fisiologis (Physiological Needs)
Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, termasuk dalam kebutuhan ini
adalah makan, minum, air, perumahan, dan sebagainya. Keinginan untuk
memenuhi kebutuhan ini merangsang seseorang berperilaku atau bekerja giat.
2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (Safety and Security Needs)
Kebutuhan akan kebebasan dari ancaman yakni merasa aman dan selamat
dalam melaksanakan tugas.
3) Kebutuhan sosial (Social Needs)
Kebutuhan sosial, teman, ailiasi, interaksi, dicintai dan mencintai serta
diterima dalam pergaulan kelompok pekerja dan masyarakat lingkungannya.
4) Kebutuhan akan harga diri (Esteem or Status Needs)
Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan prestise
dari karyawan dan masyarakat lingkungannya.
5) Kebutuhan aktualisasi diri (Self Actualization)
Kebutuhan akan aktualisasi diri dengan menggunakan kemampuan,
ketrampilan, dan potensi optimal untuk mencapai prestasi yang sangat
memuaskan dan luar biasa.
. Apek-aspek Pemberian Motivasi
Manajer adalah merupakan salah satu generasi eksekutif yang mempunyai
pedoman untuk memenangkan lawan dan mempengaruhi manusia yang disini
mempunyai pengertian bahwa manajer harus mampu berteman dengan orang
yang bekerja kepadanya tetapi berteman tidaklah sama dengan mempengaruhi.
Setiap perusahaan yang mempunyai rencana kerja dan time schedule yang
dikerjakan. Dalam rencana kerja dan time schedule yang disusun ditentukan:
1) Apa yang dikerjakan
2) Berapa jumlah barang akan diproduksi
3) Kapan pekerjaan tersebut selesai
4) Berapa biaya yang akan dikeluarkan
. Fungsi Motivasi.
Menurut Sardiman (2001: 83) ada tiga fungsi motivasi sebagai berikut :
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.



2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.

2. Disiplin
a. Definisi disiplin

Menurut Susilo Martoyo (1987: 134) bahwa “disiplin merupakan syarat
mutlak dalam mencapai suatu tujuan. Disiplin berasal dari kata dicipline yang
berarti latihan atau pendidikan kesopanan serta pengembangan tabiat. Sedangkan
menurut charles Schofper ”Disiplin adalah pengembangan dari penegndalian diri
sendiri dan pengarahan diri sendiri tanpa pengaruh atau pengendalian dari luar”.
Ini berarti bahwa orang dikatakan disiplin jika dapat mengendalikan diri sendiri
baik dalam tingkah laku maupun norma yang berlaku dalam bidang
lingkungannya tanpa ada pengendalian dari luar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang \yang disiplin berarti
tunduk dan patuh terhadap peraturan yang berlaku dengan kesadaran sendiri
yang dapat menimbulkan perasaan senang dan tidak merasa terpaksa sehingga
tercipta suasana yang tertib dalam suatu organisasi.

b. Indikator disiplin

Menurut Siswanto (2003: 12) Sedangkan yang menjadi indikator dari
disiplin karyawan yaitu :

1) Disiplin waktu

2) Kepatuhan terhadap pimpinan

3) Disiplin dalam mentaati peraturan

4) Disiplin dalam menjalankan tugas.

Kedisiplinan kerja adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-
standar organisasional dalam perusahaan itu berkerja. Ada tiga tipe kegiatan
kedisiplinan yaitu:

1) Disiplin preventif

2) Disiplin Korektif

3) Disiplin progresif



Untuk tindakan pendisiplinan tersebut disusun atas dasar tingkat berat atau
kerasnya hukuman, untuk pelanggaran yang serius seperti, berkelahi dalam
perusahaan atau mencuri, biasanya dikecualikan dari disiplin progresif. Seorang
karyawan yang melakukan pelanggaran-pelanggaran itu bisa langsung dipecat.

3. Produksi
a. Pengertian Produksi

Produksi merupakan kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuan dalam
memperoleh keuntungan. Agar kegiatan perusahaan dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien, maka perlu manajemen yang baik, yaitu bahwa segala proses
kegiatan tersebut, masing-masing harus direncanakan, diorganisasi, diarahkan,
dikoordinasi-kan, serta diawasi.

Menurut Sukamto Rekso Hadi Projo (1993: 2) definisi produksi adalah
“Transformasi atau perubahan faktor-faktor produksi (bahan mentah, tenaga
kerja, modal, dan teknologiO, menjadi hasil produksi”. Sedang menurut Rhicard
Ruglas yang dikutip Joko Suwandi (1997: 16) produksi di artikan proses yang
menciptakan nilai atau memperbesar nilai suatu barang”.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa produksi merupakan
perubahan dari suatu faktor pruduksi diubah menjadi hasil produksi dan
menciptakan suatu benda yang mempunyai tujuan untuk memuaskan manusia
dengan cara pertukaran sehingga dapat memperbesar nilai suatu barang dengan
cara direncanakan, dikoordinasikan, diarahkandan diawasi.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

Menurut Sukanto Reksohadiprojo dan Indriyanto Gito Sudarmo (1993:1)
”Faktor produksi adalah berupa alam, tenaga kerja, modal dan keahlian”. Untuk
lebih jelasnya masing-masing akan diuraikan.

1) Faktor motivasi
a) Faktor Alam
Faktor ini meliputi faktor tanah istilah ini maksudnya adalah segala
sesuatu yang terdapat di dalam bumi dan di atas bumi yang dapat menjadi
faktor produksi dan berasal dari atau disediakan oleh alam. Istilah sumber
daya alam adalah segala sumber asli dari alam yang tidak berasal dari hasil

kegiatan manusia.



b) Faktor modal

Faktor ini berfungsi untuk memperbesar produksi, dan timbul akibat
adanyan tenaga kerja sama antara faktor alam dan faktor tenaga kerja.

c¢) Faktor Keahlian

Faktor ini sering disebut juga dengan kewiraswastaan, yaitu faktor
tenaga kerja yang mempunyai keahlian untuk mengorganisasi atau
melaksanakan kerja sama dari faktor alam, tenaga kerja dan modal dalam
proses produksi.

2) Faktor disiplin
a) Tenaga kerja

Fungsi tenaga kerja ekonomi suatu negara merupakan faktor yang
dominan dimana tanpa tenaga kerja tidaklah mungkin pembangunan dapat
dilaksanakan dengan baik. Dengan adanya pengelolaan tenaga kerja yang
baik diharapkan dapat dijadikan tenaga kerja yang baik diharapkan
dijadikan tenaga kerja sehingga kekuatan utama di dalam pembangunan
ekonomi suatu bangsa dimana tidak terlepas dar faktor-faktor yang lain
yang mendukung seperti adanya permodalan, lapangan pekerjaan yang
memadai dan sebagainya.Gunawan Adi Saputro (1994: 29) “Pengertian
tenaga kerja langsung adalah para buruh pabrik yang ikut serta dalam
kegiatan proses produksi dari bahan mentah sampai terbentuk barang jadi”.

b) Peranan Tenaga Kerja

Peranan tenaga kerja dalam perusahaan tidak kecil artinya bagi
kelancaran aktiva perusahaan. Dalam proses produksi atau pembuatan
produk, tenaga kerja mempunyai andil yang cukup besar dari bagian-
bagian lainnya yang ikut menunjang seperti : adanya alat mesin atau alat
yang memadai.

Dalam suatu perusahaan disiplin karyawan erat hubungannya dalam
meningkatkan jumlah produksi. Disiplin dapat dilakukan melalui latihan,
misalnya pekerja dengan menghargai waktu, tenaga dan lainnya
menanamkan disiplin pada karyawan atau bawahan dapat membangkitkan
semangat, jika keteladanan seorang pimpinan perusahaan dpat

membangkitkan disiplin yang kuat bagi karyawanatau bawahan. Disiplin



merupakan salah satu hal yang penting dalam setiap kegiatan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Agar perusahaan dapat mencapai target produksinya, tenaga kerja
harus diperhatikan secara cermat oleh pimpinan. Salah satu kendala yang
harus  diperhatikan  perusahaan  yaitu  tentang  kedisiplinan
karyawan.Apabila kedisiplinan kerja karyawan tidak sesuai dengan jam
kerja  maka akan menghambat hasil produksi yang akan dicapai
perusahaan, semakin tinggi karyawan tudak berdisiplin maka semakin sulit
pula perusahaan mencapai target produksinya.

Oleh karena itu perusahaan harus mengenakan sanksi bagi karywan
yang tidak berdisiplin, dengan adanya sanksi-sanksi seorang kaywan akan
memperbaiki waktu dengan kerjanya, dengan demikian perusahaan bisa
berproduksi secara optimal atau sesuai target yang ditentukan.

¢) Sumber-sumber Tenaga Kerja

Perusahaan sebagai tempat kerja bagi tenaga kerja kadang-kadang
menimbulkan kejenuhan dalam menjalankan tugas atau bekerja.
Kejenuhan tersebut disebabkan karena lingkungan perusahaan yang
kurang menyenangkan ataupun tidak adanya kerja sama yang baik antara
tenaga kerja keadaan tersebut menimbulkan adanya tenaga kerja yang
ingin keluar dari perusahaan. Keluarnya tenaga kerja dari perusahaan
sudah barang tentu mengurangi jumlah tenaga kerja yang ada, sehigga
menyebebkan proses produksi terlambat dan perusahaan harus mencari
tenaga kerja yang baru, melalui sumber tenaga kerja yang ada.

d) Pengendalian Tenaga Kerja

Sebelum proses produksi dilaksanakan, disusunlah tahapan-tahapan
yang harus dilalui atau dijalankan oleh tenaga kerja yang telah
direncanakan terlebih dahulu. Semua itu tertuju pada efisiensi waktu dan
biaya.

Penyusunan perencanaan kerja oleh manajemen memegang peranan
penting disini untuk pedoman pelaksanaan kegiatan dan juga untuk
memudahkan pengawasan. Dalam pendekatan jaringan kerja, pekerjaan
besar dipecah-pecah menjadi peristiwa atau tugas kecil yang kemudian

disusun dalam suatu jaringan kerja yang logis. Waktu penyelesaian



masing-masing tugas diperkirakan terlebih dahulu kemudian jaringan kerja
dibuat dengan mengidentifikasikan kegiatan dan peristiwa. Hal ini untuk
memudahkan pengawasan dalam penyelesaian suatu produk.
B. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kajian teoritis sebagai mana telah dipaparkan di muka, maka dalam
penyusunan penilitian ini penulis mengajukan anggaran dasar atau kerangka pemikiran

sebagai berikut:

[ Motivasi ]7

A 4

:[ Produksi ]

A

[ Disiplin Kerja ]i

Dengan mengamati kerangka pemikiran di atas maka diambil gambaran bahwa

terdapat 2 variabel independent (x;,x;) dan variable dependent (y) dimana variable
independent adalah x;. Menunjukkan motivasi, variable x, menunjukkan disiplin kerja
sedangkan y menunjukkan produksi, ketiga variable tersebut mempunyai hubungan
kausal atau sebab akibat. Variable independent secara bersama-sama atau serempak
mempengaruhi variable dependent (produksi), sedangkan secara partial variable xj,
mempengaruhi y dan variable X, mempengaruhi y.
C. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2005: 306) "Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah" sedangkan menurut Djarwanto dan Subagyo (1996: 183)
"Hipotesis adalah pernyataan mengenahi sesuatu hal yang harus diuji kebenarannya,
untuk bisa membuktikan benar atau tidaknya pernyataan ini diperlukan penelitian dan
analisis”. Dengan demikian pada hakekatnya hipotesis adalah keputusan atau
kesimpulan yang masih bersifat sementara, dan untuk membuktikan benar atau
tidaknya diperlukan penelitian dan analisis.

Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1. Ada pengaruh motivasi terhadap jumlah produksi.
2. Ada pengaruh disiplin kerja terhadap jumlah produksi.
3. Ada pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap jumlah produksi.



METODE PENELITIAN
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah cara yang harus ditempuh
atau dilakukan untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran ilmu
pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah.
A. Jenis metode penelitian
Dalam penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, dengan alasan bahwa penelitian
ini berusaha memecahkan masalah tentang pengembangan produk dan pengendalian
kualitas produk terhadap kepuasan konsumen yang diselidiki dengan menggambarkan
suatu obyek penelitian yaitu dengan jalan menyimpulkan, menyusun, menganalisa dan
mengumpulkan data-data.
B. Obyek Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di PT. INDO VENEER Kota Surakarta yang
beralamatkan di JIn. Adi Sucipto PO BOX 229 Solo yang berada di daerah Colomadu
Karanganyar.
1. Subyek penelitian
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah PT INDO VENEER Surakarta.
2. Obyek penelitian
Sedangkan obyek penelitiannya adalah karyawan bagian produksi di tinjau
dari motivasi dan disiplin kerja.
3. Populasi
Definisi populasi menurut Sugiyono (2005: 72) “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang kemudian
ditarik kesimpulan”. Dengan demikian populasi yang hendak diteliti adalah
karyawan bagian produksi tahun 2009-2010 yang berjumlah 80 karyawan.
4. Sampel
Definisi sampel menurut Sugiyono (2005:73) “sampel adalah bagian dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel karena penelitian ini

penelitian populasi.



5. Sampling

Menurut Djarwanto PS Dan Pangestu Subagyo (1996: 111) mendefinisikan
sampling adalah “Cara atau teknik yang dipergunakan untuk mengambil sampel”.
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian populasi.

C. Sumber Data
1. Data Primer

Merupakan data yang langsung dikumpulkan / diperoleh sendiri pelakunya
langsung dari obyeknya (sumber pertama). Untuk memperoleh data primer akan
dilakukan wawancara dan observasi langsung pada perusahaan serta catatan /
dokumentasi perusahaan.

2. Data Sekunder

Adalah data yang diperoleh tidak langsung dari sumber data tetapi dari

sumber lain yang masih berkaitan:
a. Riset kepustakaan, yaitu membaca berbagai literatur yang merupakan landasan
teori
b. Melihat pembukuan yang ada dan catatan lain sebagai pelengkap data.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Angket

Pengertian metode angket menurut Arikunto (2006 : 151) “Angket adalah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”.

Sebelum dilakukan penyusunan angket tertulis dibuat dahulu konsep yang
berupa kisi-kisi angket yang disusun dalam suatu tabel, kemudian dijabarkan dalam
aspek dan indikator yang sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai. Dari
aspek dan indikator tersebut kemudian dijadikan landasan penyusunan kisi-kisi

angket.



Tabel 1 Kisi-kisi kuesioner atau angket

Motivasi Kerja

Variabel Indikator No. Item

Motivasi kerja (X1) |a) Penghargaan terhadap pekerjaan 1-2
b) Informasi 3-4
c) Pemberian perhatian pada karyawan 5-6
d) Persaingan 7-8
e) Partisipasi 9-10
f) Kebanggaan 11-12
g) Uang 13-14
h) Prestasi 15-16
1) Kekuasaan 17-18
j) Pertalian/affiliasi 19-20

2. Metode dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencatat dari buku
yang ada dalam perusahaan dalam hal ini menyangkut mengenai data hasil produksi
pada tahun 2009/2010 PT. Indo veneer
3. Metode interview
Metode interview dalam penelitian ini digunakan untuk membantu
mengumpulkan data yang dipergunakan sebagai sumber informasi dalam
melakukan penelitian. Interview yaitu cara mendapatkan data dengan mengadakan
wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan orang-orang atau pejabat-

pejabat yang ada hubungannya dengan objek penenlitian.



4. Metode observasi
Disamping dokumentasi, observasi juga dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dapat dipercaya, karena peneliti secara langsung mengadakan
pengamatan terhadap objek penelitian sehingga peneliti dapat mengambil data yang
relevan dalam penelitian yang dilakukan. Menurut Arikunto (1989: 128)
menerangkan didalam pengertian psikologi “observasi atau pengamatan meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh
alat indra”.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis regresi berganda
Analisis regresi ganda digunakan untuk meramal kan perubahan variable
yang satu disebabkan oleh variable yang lain. Hal ini regresi dilakukan untuk
menentukan produksi (y) yang disebabkan oleh motivasi (x;) dan disiplin kerja (x2).
Menurut sugiyono (2005: 211) dijelaskan bahwa ‘“analisis regresi ganda dua
presictor menggunakan persamaan garis regresi “. Persamaan garis regresi sebagai
berikut:

Y: Cl+b1X1+b2)C2+ ......

Dimana
Y : produksi

: bilangan konstanta
b : koefisien korelasi
X1 : motivasi
X2 : disiplin kerja

2. Uji secara serempak (uji F)

Digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara 2 variabel bebas
/motivasi dan disiplin kerja, secara bersama terhadap produksi, sehingga bisa di
ketahui apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. Langkah-
langkahnya:

a. Menentukan formulasi H, dan H;
H,= berarti tidak ada pengaruh antara variable independent dengan dependet
secara serempak
H; # berarti ada pengaruh antara variable independent dengan dependent secara

serempak



b. Level of significant : 5%

c. Kriteria Pengujian

Daerah ditolak

Daerah diterima y////
H,diterima-apabilat E 7 k(n-1)

SOha-thimmg—* o Lt

H, ditolak apabila fhiwung > Fravel (Fa;k-1;k(n-1)
d. Pengujian nilai F
RN - (K +1))

F = (- R3)MK) (frend N. kerlingerang Elazar 2 Pendhazur)
Keterangan:

R : Koefiien korelasi berganda

K :konstanta variable bebas

N  :banyaknya sampel
3. Uji Parsial (uji t)
a. Menentukan Formulasi Hy dan H;

Digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruh masing-masing varibel
(motivasi dan disiplin kerja terhadap produksi) secara sendiri-sendiri-sendiri,
sehingga bias diketahui apakah dugaan yang sudah ada,

Hy = 0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen secara terpisah
H, # berarti ada pengaruh antara variabel independen denbgan variabel
dependen secara terpisah
b. Level of significant: 5%

c. Kriteria pengujian

D;}})o/lak Dacrah ter Daerah tolak
. aerah terima 7,

7/ 7

-t (a/2;n-1) -’[({{{/1/';

H, diterima apabila t, t (a/2;n-2) <t <t (a/2;n-2)
H, ditolak apabila t, t (a/2;n-2) atau <t (a/2;n-2)
d. Pengujian nilai t
b

t=—
SEg



Keterangan:
b : Koefisien regresi
SER : Standard error of b

e. Kesimpulan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket
Kriteria uji validitas adalah, item dikatakan valid jika harga rpiung > Tabel atau
nilai signifikansi < 0,05 dan item dikatakan tidak valid jika harga rniung < Tibel atau
nilai signifikansi > 0,05. Adapun ringkasan hasil uji validitas yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 15.0 adalah sebagai berikut:
Tabel. 1 Ringkasan Uji Validitas Angket Motivasi Kerja

No item Iy Y(0,05;20) Sig. Kesimpulan
1. 0,739 0,444 0,000 Valid
2. 0,292 0,444 0,211 Tidak Valid
3. 0,822 0,444 0,000 Valid
4. 0,612 0,444 0,004 Valid
5. 0,677 0,444 0,001 Valid
6. 0,588 0,444 0,006 Valid
7. - 0,082 0,444 0,730 Tidak Valid
8. 0,778 0,444 0,000 Valid
9. 0,774 0,444 0,000 Valid
10. -0,011 0,444 0,965 Tidak Valid
11. 0,635 0,444 0,003 Valid
12. 0,621 0,444 0,004 Valid
13. 0,663 0,444 0,001 Valid
14. 0,459 0,444 0,042 Valid
15. 0,606 0,444 0,005 Valid
16. 0,345 0,444 0,137 Tidak Valid
17. 0,630 0,444 0,003 Valid
18. 0,550 0,444 0,012 Valid
19. 0,531 0,444 0,016 Valid
20. 0,760 0,444 0,000 Valid

Sumber: Ringkasan Lampiran 3
Berdasarkan Tabel IV.1 diketahui bahwa sebagian item dinyatakan valid karena
memiliki nilai rniwng > Twber dan nilai signifikansi < 0,05, sebagian tidak valid karena
memiliki nilai Thiwung < Itabel dan nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian item yang
dinyatakan valid boleh dipakai sebagai instrumen pengumpulan data, sedangkan item

yang tidak valid dikeluarkan.



Uji reliabilitas angket dilakukan menggunakan rumus al/pha. Hasil uji reliabilitas
diperoleh nilai koefisien reliabilitas angket motivasi kerja sebesar 0,912. Berdasarkan
nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat dikatakan bahwa angket motivasi kerja
memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan disiplin kerja
berpengaruh terhadap jumlah produksi. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi
linier sebagai berikut Y = 2044,877+ 51,927X; + 6,029X,, berdasarkan persamaan
tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel independen
bernilai positif, artinya variabel motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap jumlah produksi.

Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel
motivasi kerja (bl) adalah sebesar 51,927 atau positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi.
Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linier berganda untuk variabel motivasi
kerja (bl) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,967 > 2,080 dan nilai signifikansi < 0,05,
yaitu 0,007, dengan sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif 17,5%.
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik motivasi kerja
akan semakin tinggi jumlah produksi. Sebaliknya semakin rendah motivasi kerja,
maka semakin rendah pula jumlah produksi.

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel disiplin
kerja (b2) adalah sebesar 6,029 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel disiplin kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi. Berdasarkan uji t
untuk variabel disiplin kerja (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 3,061 > 2,080 dan
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan sumbangan relatif sebesar 53% dan
sumbangan efektif 19,7%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa
semakin baik disiplin kerja akan semakin tinggi jumlah produksi, demikian pula
sebaliknya semakin rendah disiplin kerja akan semakin rendah jumlah produksi.

Berdasarkan uji keberartian regresi linier berganda atau uji F diketahui bahwa
nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 6,214 > 3,467 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,008.
Hal ini berarti motivasi kerja dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh
positif. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan

peningkatan kombinasi motivasi kerja dan disiplin kerja akan diikuti peningkatan



jumlah produksi, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel motivasi
kerja dan disiplin kerja akan diikuti penurunan jumlah produksi. Sedangkan koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,372, arti dari koefisien ini adalah bahwa
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel motivasi kerja dan disiplin kerja
terhadap jumlah produksi adalah sebesar 37,2% sedangkan 62,8% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel motivasi kerja memberikan
sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif 17,5%. Variabel disiplin kerja
memberikan sumbangan relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif 19,7%. Dengan
membandingkan nilai sumbangan relatif dan efektif nampak bahwa variabel disiplin
kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap jumlah produksi dibandingkan

variabel motivasi kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi pada bagian produksi
PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thiung > tiabe, yaitu 2,967 >
2,080 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,007 dengan sumbangan efektif sebesar
17,5%.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi pada bagian produksi
PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thiung > tiabe, yaitu 3,061 >
2,080 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,006, dengan sumbangan efektif sebesar
19,7%.

3. Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap jumlah produksi
pada bagian produksi PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, dapat diterima.
Hal ini berdasarkan analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa
Fhitung > Fiavet, yaitu 6,214 > 3,467 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,008.

4. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,372 menunjukkan bahwa besarnya

pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap jumlah produksi pada bagian



produksi PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-2010, adalah sebesar 37,2%

sedangkan 62,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan motivasi kerja, disiplin kerja

dan jumlah produksi pada bagian produksi PT. Indo Veneer Surakarta tahun 2009-

2010, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen/Pemilik Perusahaan

a.

Setidaknya selalu memberikan motivasi kerja terhadap karyawan khususnya
pada bagian produksi dan umumnya pada seluruh karyawan PT. Indo Veneer
Surakarta.

Peningkatan kedisiplinan kerja di perusahaan khususnya bagian produksi dan

umumnya pada seluruh karyawan PT. Indo Veneer Surakarta.

. Keaktifan dari seorang leadher harus tetap ada dan ditingkatkan, demi

tercapainya harapan serta tujuan perusahaan.

2. Bagi Karyawan

a.

Selalu taat dan patuh pada atasan atau manajemen, agar harapan serta tujuan

perusahaan dapat tercapai.

. Selain motivasi dari manajemen setiap diri karyawan harus sadar akan

kedisiplinan kerja tiap masing-masing karyawan dan memotivasi diri.
Harapannya agar karyawan dapat meningkatkan produktifitas dalam jumlah

produk yang dihasilkan.

3. Bagi Pembaca

Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya penelitian ini dapat dijadikan

bahan referensi dan memperluas area populasi penelitian agar hasil penelitian dapat

digeneralisasikan pada lingkup yang lebih luas tidak hanya di bagian produksi PT.

Indo Veneer Surakarta, karena pada dasarnya masih terdapat faktor lain yang

berpengaruh terhadap produktifitas perusahaan. Misalnya peningkatan kualitas

karyawan, pola kerja karyawan yang kondusif dan lain sebagainya.
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